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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Tingkat pengetahuan Masyarakatat Dusun Tangkil, Banaran terhadap 

pengetahuan tentang bencana tergolong kurang dengan persentase sebanyak 

70% yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Dari hasil penelitian 

menunjukkan 36% masyarakat dusun tangkil berpendidikan SMP yang 

memiliki persentase paling tinggi diantara jenjang pendidikan lainnya.   

2. Tingkat pengetahuan tentang persiapan yang dilakukan saat bencana tiba 

tergolong memiliki pengetahuan kurang sebanayak 75 responden (63%) 

karena masyarakat belum mendapatkan pelatihan dan materi mengenai 

tanggap darurat bencana. 

3. sebagian besar masyarakat belum mengetahui dan mengerti tentang system 

peringatan dini di daerah tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan sebanyak 49 

responden (41%) berpengtahuan kurang. Sedangkan sebelum tanah longsor 

terjadi pemerintah setempat telah memberi himbauan terhadap masyarakat 

agar waspada terhadap bencana tanah longsor yang sewaktu waktu terjadi, 

namun himbaun tersebut banyak yang tidak dimengerti oleh masyarakat 

karena pengetahuan dan pemahaman yang kurang mengenai system 

peringatan dini. 

4. Sumber daya pendukung yang berada di dusun tangkil pada saat bencana 

berupa bantuan logistic dapat dikoordinir dan dibagikan secara merata kepada 
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korban terdampak langsung dan masyarakat belum mendapatkan pelatihan 

kesiapsiagaan bencana. 

5. kearifan local yang berada di dusun tangkil sangatlah kuat. Hal ini ditunjukkan 

pada saat terjadi bencana tanah longsor masyarakat langsung mencari sanak 

saudara yang hilang tanpa memikirkan harta benda mereka. 

5.2 Saran 

1. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diaharapkan selalu belajar dan mencari informasi mengenai 

kesiapsiagaan bencana, khusunya bencana tanah longsor agar dapat melakukan 

kesiapsiagaan sewaktu waktu ketika bencana datang dan tidak menimbulkan 

korban jiwa. 

2. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan memberikan pelatihan kesiapsiagaan bencana terhadap 

masyarakat yang belum mendaptkan pelatihan dan selalu mensosialisasikan 

kesiapsiagaan bencana kepada daerah yang rawan bencana. 

3. Bagi Petugas Kesehatan 

Dengan adanaya hasil penelitian ini diharapkan tenaga kesehatan khusunya 

perawat memberikan penyuluhan atau pelatihan mengenai pertolongan pertama 

pada korban bencana dan penyuluhan tentang penyakit akibat bencana agar 

tidak timbul korban jiwa.  
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4. Bagi Peneliti Selanjutya 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dan 

mmberi wawasan atau metode pelatihan yang baru bagi masyarakat untuk 

mendapatkan pelatihan kesiapsiagaan bencana. 


